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ABSTRACT 
The study aims to analyze the effect of perceptions of the teacher's profession and self-efficacy on the interest of students in the Office 
Administration Education Study Program to become teachers. This study is included in the type of  explanatory research with quantitative approach. 
The population in this study is 149 students from the Office Administration Education Study Program class of 2020 and 2021. The sample in 
this study was 108 students using proportional random sampling. Testing instruments in this study consisted of validity testing and reliability 
testing. The data analysis techniques used in this study are: 1) classical assumption test consisting of normality test, heteroscedasticity 
test, and multicollinearity test; 2) hypothesis testing using multiple linear regression. The results of the  study show that: 1) there is an effect between the 
perception of the teaching profession on the interest of students in the Office Administration Education Study Program to become teachers; 2) 
there is an effect between self-efficacy on the interest of Office Administration Education Study Program students to become teachers; 3) there 
is an effect between perceptions of the teacher's profession and self-efficacy on the interest of students in the Office Administration Education Study 
Program to become teachers. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi profesi guru dan self-efficacy terhadap minat mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran menjadi guru. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksplanatori dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitiaan ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2020 dan 2021 berjumlah 
149 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 108 mahasiswa dengan menggunakan proportional random sampling. Uji coba instrumen 
dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 1) uji asumsi klasik 
yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolonieritas; 2) uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh antara persepsi profesi guru terhadap minat mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran menjadi guru; 2) terdapat pengaruh antara self-efficacy terhadap minat mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran menjadi guru; 3) terdapat pengaruh antara persepsi profesi guru dan self-efficacy terhadap minat mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran menjadi guru. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas sumber daya manusia (SDM) di dalamnya yaitu melalui pendidikan 
di negara tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi majunya suatu negara adalah adanya SDM yang berkualitas (Afifa & 
Margunani, 2023). Pendidikan menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan pembangunan nasional agar 
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas (Wahyuni & Setiyani, 2017). Salah satu faktor keberhasilan 
dalam penyelenggaraan pendidikan yaitu adanya tenaga pendidik atau guru (Wahyuni & Setiyani, 2017). Guru menjadi 
pekerjaan atau profesi yang memiliki peran penting dalam menentukan inovasi dan perkembangan pendidikan terutama 
terkait dengan peningkatan sumber daya manusia (Wulan, 2020). Menurut Aini (2018) memilih profesi guru bukan sesuatu yang 
mudah untuk dilakukan setiap orang karena menjadi guru bukan hanya mengajar peserta didik, namun juga membimbing serta 
membentuk karakter peserta didik. 

Menurut pendapat Sari & Rusdarti (2020) guru harus mempunyai kualifikasi tertentu sehingga dapat melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik karena tugas utama guru sangat penting dalam pendidikan. Seorang calon guru 
harus menguasai kompetensi guru yang berkualitas (Afifa & Margunani, 2023). Kompetensi yang harus dimiliki atau dikuasai 
oleh guru yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Sari & 
Rusdarti, 2020). Kompetensi tersebut dapat dikembangkan dan dilatih melalui Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan atau 
LPTK (Wahyuni & Setiyani, 2017). LPTK adalah lembaga yang menyiapkan salah satu lulusannya untuk menjadi calon guru 
profesional dengan memiliki kompetensi sesuai dengan perkembangan zaman. Namun, pada kenyataannya tidak semua lulusan 
LPTK memiliki keinginan atau minat untuk menjadi guru (Sukma, dkk., 2020). 

Saat ini, peluang untuk menjadi seorang guru begitu besar di Indonesia. Hal itu didukung oleh pernyataan Direktur 
Jenderal Guru Tenaga Kependidikan (GTK) Kemendikburistek yang termuat dalam jpnn.com (2022) bahwa Indonesia 
membutuhkan tenaga pendidik atau guru sekitar 1,2 juta disebabkan oleh banyaknya guru PNS yang pensiun setiap tahun. 
Namun, hanya sedikit calon guru terutama mahasiswa kependidikan yang memiliki minat untuk menjadi guru. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan yang dimuat dalam Nadzifatulloh (2022) bahwa generasi milenial kurang berminat untuk menjadi guru karena 
beberapa faktor, salah satunya yaitu kurangnya kesejahteraan guru. Pernyataan oleh Ketua Umum PGRI yang termuat dalam 
Yunelia (2019) juga mengatakan bahwa terdapat fakta jika profesi guru bukan profesi impian generasi muda saat ini karena 
kesejahteraan guru yang kurang dan syarat untuk menjadi guru profesional yang bersertifikasi juga tidak mudah. 
Permasalahan tersebut menjadi tantangan dan membutuhkan kerjasama dari perguruan tinggi, dosen, dan mahasiswa untuk 
mengantisipasi kekurangan guru di masa depan. 

Menurut Nasrullah, dkk. (2018) sangat penting untuk mengetahui tingkat minat menjadi guru pada mahasiswa program 
studi kependidikan karena rendahnya tingkat minat mahasiswa terhadap profesi guru dapat menyebabkan menurunnya kualitas 
mahasiswa calon guru, sehingga berdampak pada kurang optimalnya pembentukan kompetensi guru. Seorang guru yang 
berkualitas tidak hanya membutuhkan kecerdasan, melainkan juga harus memiliki minat dari dalam diri untuk menjadi guru 
(Rohmah & Isroah, 2022). Guru yang memiliki minat yang kuat akan melakukan tugas-tugas dengan penuh disiplin dan 
tanggung jawab yang tinggi dengan perasaan senang (Mubasiroh, dkk., 2017). Hal ini sejalan dengan Zofiroh, dkk. (2022) 
bahwa mahasiswa calon guru yang memiliki minat yang kuat, pasti akan lebih berusaha dan bersungguh-sungguh agar 
dapat menjadi guru yang profesional dan akan bertahan lebih lama dengan profesi tersebut. 

Minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang merasa senang melakukan suatu kegiatan atau aktivitas 
(Wulandari & Pamungkas, 2022). Sedangkan minat menjadi guru adalah suatu ketertarikan, kemauan, pemusatan pikiran, dan 
perhatian yang mendorong seseorang terhadap profesi guru (Rohmah & Isroah, 2022). Minat dalam diri seseorang muncul 
karena pengaruh dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah faktor yang berasal dari 
keinginan diri sendiri tanpa adanya paksaan, seperti persepsi dan perasaan kemampuan (Annur & Trisnawati, 2023). Menurut 
Afifa &Margunani (2023) faktor internal adalah faktor yang berasal dari dari dalam diri seperti faktor emosional, motivasi, bakat, 
persepsi, dan penguasaan ilmu. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang dapat memunculkan minat seseorang yang 
berasal dari peran orang lain serta lingkungan sekitar, seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sosial (Trisnaeni, dkk., 2023). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat adalah persepsi. Persepsi adalah keadaan seseorang dalam 
memahami atau menafsirkan informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar (Annur & Trisnawati, 2023). Sedangkan persepsi 
profesi guru adalah cara pandang, penafsiran, dan penilaian mahasiswa terkait profesi guru yang berasal dari kondisi dan 
keadaan kehidupan guru (Sukma, dkk., 2020). Persepsi profesi guru yang dimiliki individu dapat memberikan rasa suka atau 
rasa tidak suka 
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terhadap pekerjaan atau profesi guru sehingga bisa mempengaruhi minat menjadi guru (Widyaningrum & Suratno, 2022). 
Mahasiswa yang memiliki persepsi yang baik terhadap profesi guru, maka minatnya terhadap profesi guru dapat meningkat 
karena persepsi mempengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan (Azalia, et al., 2023). Ketika persepsi terhadap profesi 
guru baik, maka akan memunculkan rasa semangat dan percaya diri sehingga keinginan atau minat terhadap profesi guru juga 
bertambah (Usman & Effendi, 2022). 

Selain persepi profesi guru yang dapat mempengaruhi minat menjadi guru, terdapat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi yaitu self-efficacy. Menurut Rohmah & Isroah (2022) self-efficacy atau efikasi diri adalah keyakinan atau 
kepercayaan individu atas kemampuan diri dalam melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Self-efficacy 
dalam hal ini merupakan kepercayaan minat untuk menjadi guru. Menurut Fajri (2021) mahasiswa calon guru yang memiliki self-
efficacy tinggi akan percaya dan yakin dirinya bisa mengerjakan segala sesuatu dan dapat mencari solusi ketika menghadapi 
masalah, sehingga mahasiswa yang memiliki keyakinan diri terhadap kemampuannya akan lebih siap menjadi guru. Keyakinan diri 
dan keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa dapat menumbuhkan minat terhadap profesi guru (Febryanti & Rochmawati, 
2021). Apabila seseorang mempunyai self-efficacy yang tinggi, maka seseorang tersebut akan meningkatkan minatnya 
terhadap profesi guru (Amalia & Pramusinto, 2020). Hal ini didukung oleh Wahyuni & Setiyani (2017) bahwa kepercayaan diri 
mahasiswa terhadap kemampuannya untuk menjadi guru dapat memunculkan minat untuk menjadi guru. 

Universitas Negeri Surabaya (UNESA) merupakan salah satu lembaga perguruan tinggi Negeri di Surabaya. UNESA 
mengelola program studi yang akan mencetak lulusan tenaga pengajar yang berkompeten dan mengelola program studi yang 
mencetak lulusan non pendidikan sesuai dengan bidang masing-masing (Unesa.ac.id, 2020). Salah satu program studi yang 
menghasilkan tenaga pengajar atau guru profesional adalah Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran (PAP). Profil 
lulusan Prodi PAP dipersiapkan untuk menjadi Tenaga Pendidik Profesional atau guru yang memiliki sikap, kecerdasan, 
pengetahuan, budi pekerti, keterampilan, keahlian, dan daya saing dalam bidang administrasi perkantoran sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan informasi. Prodi PAP mendapatkan animo dan menjadi perhatian bagi mahasiswa yang nantinya 
akan menjadi calon guru karena banyak diminati. Namun, tidak semua mahasiswa Prodi PAP berminat untuk menjadi calon 
guru. Peneliti melakukan pra-penelitian melalui kuesioner dan wawancara terhadap 17 responden mahasiswa Prodi PAP 
angkatan 2020 dan 2021 UNESA. 

Berdasarkan hasil survei awal yang peneliti lakukan terhadap 17 responden dari mahasiswa Prodi PAP angkatan 2020 
dan 2021, menunjukkan bahwa 4 mahasiswa berminat untuk menjadi guru, 5 mahasiswa menyatakan ragu-ragu, dan 8 
mahasiswa tidak berminat menjadi guru. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa Prodi PAP berminat untuk menjadi 
guru. Mahasiswa yang ragu-ragu dan tidak berminat menjadi guru berpendapat bahwa menjadi guru bukan merupakan pilihan 
pertama, profesi guru memiliki banyak tuntutan dan mengemban tugas yang berat, gaji guru yang relatif kecil tidak 
sebanding dengan tanggung jawab yang besar (kurangnya kesejahteraan guru), lebih berminat ke profesi lain di bidang 
perkantoran serta kurangnya kepercayaan diri mahasiswa karena merasa belum memiliki skill yang cukup dalam mengajar. 
Mahasiswa yang berminat menjadi guru berpendapat bahwa telah memiliki cita-cita untuk menjadi guru dan memiliki wawasan 
sedikit banyak untuk menjadi guru karena menempuh jurusan kependidikan serta memiliki pengalaman mengajar di bimbingan 
belajar (bimbel) maupun menjadi relawan mengajar. Pernyataan tersebut dapat menjelaskan keadaan mahasiswa Prodi PAP 
UNESA. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
judul “Pengaruh Persepsi Profesi Guru dan Self-Efficacy terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi 
Perkantoran Menjadi Guru”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) Pengaruh persepsi profesi guru terhadap minat 
mahasiswa Prodi PAP menjadi guru; (2) Pengaruh self-efficacy terhadap minat mahasiswa Prodi PAP menjadi guru; (3) Pengaruh 
persepsi profesi guru dan self-efficacy terhadap minat mahasiswa Prodi PAP menjadi guru. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif 

karena penelitian ini menggunakan angka dan statistik dalam pengumpulan data serta analisis data yang dapat diukur. 
Peneliti menggunakan penelitian eksplanatori untuk menguji hipotesis yang diajukan, sehingga diharapkan dalam penelitian ini 
nantinya dapat menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat yang terdapat dalam hipotesis. 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Negeri Surabaya, yang beralamatkan di Jl. Ketintang, Ketintang, Kec. Gayungan, Kota Surabaya, Jawa Timur. 
Populasi dalam penelitian ini terdiri atas mahasiswa Prodi PAP angkatan 2020 dan 2021 UNESA yang sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 149 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan proportionate stratified random sampling. Selain itu, digunakan bantuan sample size calculator sebagai 
perhitungan sampel yang memperhitungkan seluruh populasi tersebut. Data sensus digunakan untuk penelitian pada 
populasi dengan jumlah 149 sehingga ditemukan jumlah sampel sebanyak 108 mahasiswa. 

Jenis dan sumber data dibagi menjadi 2 yaitu: (1) Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban responden 
melalui kuesioner dan wawancara kepada mahasiswa Prodi PAP angkatan 2020 dan 2021 UNESA; (2) Data sekunder 
diperoleh dari jurnal atau artikel dan buku yang relevan dengan penelitian serta dapat mendukung sumber data primer yang 
diperoleh. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu kuesioner dan wawancara. Peneliti menggunakan jenis 
kuesioner tertutup yang mana responden memilih jawaban dari opsi yang telah disiapkan oleh peneliti. Instrumen yang 
digunakan yaitu skala Likert yang berisi lima tingkat preferensi jawaban didalamnya, yaitu sangat setuju, setuju, netral, 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Sedangkan, wawancara dilakukan untuk studi pendahuluan dengan menggunakan 
pedoman wawancara tidak terstruktur kepada beberapa mahasiswa Prodi PAP angkatan 2020 dan 2021. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

b. Uji Heteroskedastisitas 
c. Uji Multikolonieritas 

2. Uji Regresi Linier Berganda 
3. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Signifikansi Parameter Individual) 
b. Uji F (Uji Signifikansi Anova) 

4. Koefisien Determinasi (R2) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh persepsi profesi guru 

dan self-efficacy terhadap minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran menjadi guru. 
 
1. Pengaruh Persepsi Profesi Guru (X1) terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Menjadi Guru (Y) 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian sesuai hasil uji t yang telah dilakukan dalam penelitian menunjukkan bahwa 

pada variabel persepsi profesi guru (X1) memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (4,181 > 1,982) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh yang timbul dalam penelitian ini adalah 
searah, yang mana apabila persepsi profesi guru pada mahasiswa baik maka minat menjadi guru pada mahasiswa Prodi 
PAP UNESA juga akan meningkat. Maka dapat disimpulkan bahwa persepsi profesi guru memiliki pengaruh terhadap 
minat mahasiswa Prodi PAP menjadi guru sehingga hipotesis pertama diterima. Didukung oleh Ajzen (1991) dalam Teori 
Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma 
subjektif, dan kontrol perilaku. Persepsi profesi guru sebagai norma subjektif mahasiswa terhadap minat menjadi guru yaitu 
cara pandang atau persepsi mahasiswa Prodi PAP UNESA yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk memutuskan 
akan melakukan atau tidak perilaku yang dipertimbangkan yaitu menjadi seorang guru. 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap mahasiswa Prodi PAP, ditemukan bahwasannya mahasiswa Prodi PAP 
UNESA memiliki persepsi profesi guru yang baik, dimana mahasiswa dapat memahami secara baik gambaran profesi guru 
seperti beban kerja dan tantangan yang harus dihadapi oleh guru, kesejahteraan, kesehatan, keselamatan guru serta 
kepuasan dan apresiasi terhadap profesi guru. Adanya persepsi yang baik oleh mahasiswa terhadap profesi guru dapat 
memunculkan stimulus atau rangsangan berupa rasa keinginan mahasiswa untuk mengenal lebih jauh mengenai profesi guru 
yang diwujudkan dengan menambah pengetahuan dan keterampilan terkait profesi guru. Selaras dengan penelitian 
Rahmadiyani, et al. (2020) bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi yang baik tentunya akan memiliki ketertarikan terhadap 
profesi guru yang diwujudkan dengan menambah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan sebagai guru. 

Penelitian ini didukung oleh Fajri (2021) bahwa persepsi mahasiswa mengenai profesi guru yang kuat akan 
mendukung terciptanya kebiasaan baik yang dapat memberikan dampak positif untuk meningkatkan minat menjadi guru. 
Sejalan dengan penelitian Gunawan & Andayani (2022) bahwa semakin tinggi persepsi profesi guru pada mahasiswa, maka 
semakin tinggi juga minat menjadi guru. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Azzis & Setyowibowo (2023); dan 
Mulyana & Waluyo (2016) menyatakan bahwa persepsi profesi guru memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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minat menjadi guru. Mahasiswa yang memiliki persepsi profesi guru yang tinggi cenderung memiliki minat yang tinggi juga. 
 

2. Pengaruh Self-Efficacy (X2) terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi 
Perkantoran Menjadi Guru (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian sesuai hasil uji t yang telah dilakukan dalam penelitian menunjukkan bahwa 
pada variabel self-efficacy (X2) memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (4,452 > 1,982) dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh yang timbul dalam penelitian ini adalah searah, 
yang mana apabila self-efficacy pada mahasiswa baik maka minat menjadi guru pada mahasiswa Prodi PAP UNESA juga 
akan meningkat. Maka dapat disimpulkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa Prodi PAP 
menjadi guru, sehingga hipotesis kedua diterima. Didukung oleh Ajzen (1991) dalam Teori Perilaku Terencana (Theory of 
Planned Behavior) bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku. 
Self-efficacy sebagai kontrol perilaku mahasiswa terhadap minat menjadi guru yaitu sebagai tolak ukur seberapa yakin 
mahasiswa Prodi PAP UNESA terhadap kemampuan yang dimiliki untuk menjadi guru yang akan mempengaruhi minatnya 
untuk berprofesi sebagai guru atau tidak. 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap mahasiswa Prodi PAP, ditemukan bahwasannya mahasiswa Prodi PAP 
UNESA memiliki self-efficacy yang baik, dimana mahasiswa memiliki keyakinan mampu untuk menyelesaikan tugas guru 
dengan tingkat kesulitan tertentu, yakin terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan berbagai tugas guru pada 
situasi apapun, dan yakin dengan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah yang terjadi serta dapat mencapai 
tujuan belajar ketika menjalankan profesi guru. Adanya self-efficacy yang tinggi pada mahasiswa menunjukkan adanya keyakinan 
atas kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan dan menjalankan tugas profesi guru dengan baik sehingga dapat 
meningkatkan minat mahasiswa menjadi guru. Hal ini didukung oleh Rahmadiyani, dkk. (2020) bahwa keyakinan yang dimiliki 
mahasiswa terkait mampu untuk menyelesaikan atau menjalankan tugas sebagai seorang guru dapat meningkatkan minat 
mahasiswa untuk menjadi guru. Sejalan dengan Fajri (2021) bahwa keyakinan mahasiswa terkait mampu dalam 
menyelesaikan tugas sebagai seorang guru akan meningkatkan minatnya menjadi guru karena mahasiswa tersebut meyakini 
kemampuannya untuk berprofesi menjadi guru. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pangestu, dkk. (2024) bahwa semakin tinggi tingkat self-
efficacy mahasiswa terkait kemampuannya, maka semakin tinggi juga minat yang dimiliki mahasiswa untuk menjadi seorang 
guru, sehingga self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi guru. Selaras dengan Kinanti & Putri 
(2023) bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara self-efficacy terhadap minat menjadi guru. Didukung oleh Astarini & 
Mahmud (2015) bahwa secara signifikan terdapat pengaruh positif antara self-efficacy terhadap minat mahasiswa menjadi guru, 
yang mana apabila self-efficacy yang dimiliki seseorang tinggi maka akan meningkatkan minatnya untuk menjadi guru dan 
sebaliknya. 

 

3. Pengaruh Persepsi Profesi Guru (X1) dan Self-Efficacy (X2) terhadap Minat Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Menjadi Guru (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian sesuai hasil uji F, diperoleh nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 
(70,655 > 3,08) dengan signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas 
yaitu persepsi profesi guru dan self-efficacy memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa Prodi PAP menjadi guru, sehingga 
hipotesis ketiga diterima. Hal ini juga didukung oleh hasil dari R Square (R2) pada penelitian ini sebesar 0,574 yang artinya 
persepsi profesi guru dan self-efficacy mempengaruhi minat menjadi guru sebesar 57,4%, sedangkan 42,6% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar penelitian ini. 

Penelitian ini sesuai dengan Ajzen (1991) dalam Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) bahwa niat 
perilaku atau minat dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Berdasarkan 
teori tersebut, norma subjektif dikaitkan dengan persepsi profesi guru, sedangkan kontrol perilaku dikaitkan dengan self-
efficacy. Persepsi profesi guru sebagai norma subjektif mahasiswa terhadap minat menjadi guru yaitu cara pandang atau 
persepsi mahasiswa Prodi PAP UNESA yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk memutuskan akan melakukan 
atau tidak perilaku yang dipertimbangkan yaitu menjadi seorang guru. Sedangkan, self-efficacy sebagai kontrol perilaku 
mahasiswa terhadap minat menjadi guru yaitu sebagai tolak ukur seberapa yakin mahasiswa Prodi PAP UNESA terhadap 
kemampuan yang dimiliki untuk menjadi guru yang akan mempengaruhi minatnya untuk berprofesi sebagai guru atau tidak. 

Adanya persepsi profesi guru yang baik dan self-efficacy yang tinggi dapat mempengaruhi minat mahasiswa Prodi 
PAP UNESA juga semakin tinggi. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prastiani & Listiadi (2021) menyatakan 
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bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara persepsi profesi guru dan self-efficacy terhadap minat mahasiswa menjadi guru. 
Hal tersebut dikarenakan adanya persepsi profesi guru yang baik pada mahasiswa dan tingginya self-efficacy mahasiswa untuk 
menjadi guru yang profesional dan berkompeten sehingga dapat mempengaruhi mahasiswa untuk memilih profesi guru. 
Sejalan dengan pendapat Fajri (2021) bahwa persepsi mahasiswa tentang profesi guru yang kuat akan mendukung 
terbentuknya kebiasaan baik yang dapat memberikan dampak positif untuk meningkatkan minat mahasiswa menjadi guru. 
Sedangkan, self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa juga dapat meningkatkan minat menjadi guru karena mahasiswa 
tersebut yakin terhadap kemampuannya untuk berprofesi sebagai seorang guru. 

Penelitian ini didukung oleh Kinanti & Putri (2023) bahwa adanya persepsi yang baik tentang profesi guru dan 
tingkat self-efficacy yang tinggi terhadap kemampuan sebagai calon guru dapat menjadikan mahasiswa semakin berminat 
untuk menjadi guru. Menurut Aini (2018) persepsi profesi guru dan self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menjadi guru yang berarti semakin tinggi persepsi mahasiswa tentang profesi guru dan self-efficacy, maka semakin tinggi 
juga minat menjadi guru. Sejalan dengan penelitian Sholichah & Pahlevi (2021) menyatakan bahwa persepsi profesi guru dan self-
efficacy berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi guru sebesar 25,3%. Didukung oleh Rizkia, dkk. (2024); dan Septiara & 
Listiadi (2019) bahwa persepsi profesi guru dan self-efficacy berpengaruh secara simultan terhadap minat menjadi guru. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, peneliti menarik simpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh antara persepsi profesi guru terhadap minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi 
Perkantoran menjadi guru. 

2. Terdapat pengaruh antara self-efficacy terhadap minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi 
Perkantoran menjadi guru. 

3. Terdapat pengaruh antara persepsi profesi guru dan self-efficacy terhadap minat mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran menjadi guru. 

REKOMENDASI 
1. Bagi mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan persepsi profesi guru dengan memperluas pengetahuan 

mengenai profesi guru secara lebih mendalam dan meningkatkan self-efficacy pada kompetensi terhadap profesi 
guru dengan mengeksplorasi kemampuan pada bidang lain yang dirasa masih belum dapat dikuasai serta belajar 
untuk dapat menyelesaikan tugas yang lebih sulit. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperdalam penelitian terkait minat mahasiswa terhadap 
profesi guru dan menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya untuk 
penelitian yang mengambil topik dan variabel yang berkaitan dengan minat menjadi guru, serta diharapkan untuk 
menambah variabel lain yang mempengaruhi minat seperti lingkungan keluarga, teman sebaya dan lain-lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan kriteria responden dalam penelitian adalah mahasiswa UNESA yang telah 
melaksanakan mata kuliah Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). 
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